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Abstrak 

Pulau Samosir merupakan salah satu destinasi wisata unggulan di Indonesia. 
Namun, dalam beberapa tahun terakhir, minat wisatawan terhadap Pulau 
Samosir mengalami penurunan. Salah satu faktor yang diduga menyebabkan 
penurunan minat wisatawan adalah kebijakan retribusi gratis yang diterapkan 
oleh Pemerintah Kabupaten Tapanuli Utara. Kebijakan retribusi gratis ini dinilai 
tidak efektif dalam menarik minat wisatawan. Hal ini disebabkan oleh beberapa 
faktor, antara lain:Kurangnya sosialisasi kebijakan retribusi gratis kepada 
masyarakat dan wisatawan, dan Tidak adanya peningkatan kualitas fasilitas dan 
pelayanan wisata di Pulau Samosir. Oleh karena itu, perlu dilakukan sosialisasi 
yang lebih intensif dan terarah untuk menarik minat wisatawan terhadap Pulau 
Samosir. Selain itu, perlu dilakukan peningkatan kualitas fasilitas dan pelayanan 
wisata di Pulau Samosir agar wisatawan merasa nyaman dan puas saat 
berkunjung. 
Kata kunci: Sosialisasi; Minat Wisata; Retribusi Gratis; Pulau Samosir. 
 

Abstract 
Samosir Island is one of the leading tourist destinations in Indonesia. However, in 
recent years, tourist interest in Samosir Island has decreased. One of the factors 
thought to have caused the decline in tourist interest is the free levy policy 
implemented by the North Tapanuli Regency Government. This free levy policy is 
considered ineffective in attracting tourist interest. This is caused by several 
factors, including: Lack of socialization of the free levy policy to the public and 
tourists, and no improvement in the quality of tourist facilities and services on 
Samosir Island. Therefore, it is necessary to carry out more intensive and targeted 
outreach to attract tourist interest in Samosir Island. Apart from that, it is 
necessary to improve the quality of tourist facilities and services on Samosir Island 
so that tourists feel comfortable and satisfied when visiting. 
Keywords: Socialization; Tourism Interest; Free Retribution; Samosir island. 
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PENDAHULUAN 

Pulau Samosir merupakan salah satu destinasi wisata favorit di 

Indonesia. Pulau ini terletak di Danau Toba, Provinsi Sumatera Utara. Pulau 

Samosir memiliki keindahan alam yang luar biasa, mulai dari hamparan bukit 

barisan, air terjun, hingga danau Toba. 

Pemerintah Kabupaten Tapanuli Utara telah menerapkan kebijakan 

retribusi gratis bagi wisatawan yang berkunjung ke Pulau Samosir. Kebijakan 

ini diberlakukan sejak 2017. Tujuannya adalah untuk menarik minat 

wisatawan agar berkunjung ke Pulau Samosir. 

Namun, kebijakan retribusi gratis ini belum sepenuhnya berhasil 

menarik minat wisatawan. Hal ini terlihat dari jumlah kunjungan wisatawan 

ke Pulau Samosir yang masih belum meningkat secara signifikan. 

Ada beberapa faktor yang menyebabkan kebijakan retribusi gratis ini 

belum sepenuhnya berhasil. Faktor-faktor tersebut antara lain: 

1) Kurangnya sosialisasi kebijakan retribusi gratis. Kebijakan retribusi 

gratis ini belum disosialisasikan secara maksimal kepada masyarakat 

luas. Akibatnya, banyak wisatawan yang tidak mengetahui kebijakan 

ini. 

2) Persepsi masyarakat yang salah. Masih ada sebagian masyarakat yang 

beranggapan bahwa kebijakan retribusi gratis ini akan menurunkan 

kualitas pelayanan pariwisata di Pulau Samosir. 

3) Kurang promosi pariwisata. Promosi pariwisata Pulau Samosir masih 

belum optimal. Akibatnya, wisatawan belum mengetahui potensi 

wisata yang ada di Pulau Samosir. 

 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, perlu dilakukan beberapa 

solusi, antara lain: 

1) Pemerintah Kabupaten Tapanuli Utara perlu melakukan sosialisasi 

kebijakan retribusi gratis secara maksimal kepada masyarakat luas. 
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Sosialisasi dapat dilakukan melalui berbagai media, seperti media 

massa, media sosial, dan promosi langsung. 

2) Pemerintah Kabupaten Tapanuli Utara perlu meningkatkan kualitas 

pelayanan pariwisata di Pulau Samosir. Hal ini dapat dilakukan dengan 

meningkatkan kualitas sarana dan prasarana pariwisata, serta 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia di bidang pariwisata. 

3) Pemerintah Kabupaten Tapanuli Utara perlu melakukan promosi 

pariwisata Pulau Samosir secara optimal. Promosi dapat dilakukan 

melalui berbagai media, seperti media massa, media sosial, dan event-

event pariwisata. 

 

Dengan adanya solusi-solusi tersebut, diharapkan kebijakan retribusi 

gratis dapat menarik minat wisatawan agar berkunjung ke Pulau Samosir. Hal 

ini akan berdampak pada peningkatan kesejahteraan masyarakat Pulau 

Samosir. 

Berikut adalah beberapa langkah konkret yang dapat dilakukan 

pemerintah Kabupaten Tapanuli Utara untuk meningkatkan sosialisasi 

kebijakan retribusi gratis: 

1) Membuat brosur atau leaflet yang berisi informasi tentang kebijakan 

retribusi gratis. Brosur atau leaflet tersebut dapat dibagikan kepada 

masyarakat luas, baik di Pulau Samosir maupun di luar Pulau Samosir. 

2) Memasang spanduk atau baliho yang berisi informasi tentang 

kebijakan retribusi gratis di tempat-tempat strategis, seperti di pintu 

masuk Pulau Samosir, di tempat-tempat wisata, dan di tempat-tempat 

umum lainnya. 

3) Melakukan sosialisasi kebijakan retribusi gratis melalui media massa, 

seperti televisi, radio, dan surat kabar. 

4) Melakukan sosialisasi kebijakan retribusi gratis melalui media sosial, 

seperti Facebook, Instagram, dan Twitter. 
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Selain langkah-langkah di atas, pemerintah Kabupaten Tapanuli Utara 

juga perlu meningkatkan kualitas pelayanan pariwisata di Pulau Samosir. Hal 

ini dapat dilakukan dengan meningkatkan kualitas sarana dan prasarana 

pariwisata, serta meningkatkan kualitas sumber daya manusia di bidang 

pariwisata. 

 

Berikut adalah beberapa langkah konkret yang dapat dilakukan 

pemerintah Kabupaten Tapanuli Utara untuk meningkatkan kualitas 

pelayanan pariwisata: 

1) Meningkatkan kualitas sarana dan prasarana pariwisata, seperti jalan, 

jembatan, tempat parkir, toilet, dan tempat sampah. 

2) Meningkatkan kualitas sumber daya manusia di bidang pariwisata, 

seperti petugas wisata, pemandu wisata, dan pedagang. 

 

Pemerintah Kabupaten Tapanuli Utara juga perlu melakukan promosi 

pariwisata Pulau Samosir secara optimal. Hal ini dapat dilakukan dengan 

berbagai media, seperti media massa, media sosial, dan event-event 

pariwisata. 

Berikut adalah beberapa langkah konkret yang dapat dilakukan 

pemerintah Kabupaten Tapanuli Utara untuk melakukan promosi pariwisata: 

1) Mengirimkan utusan ke berbagai event pariwisata di dalam dan luar 

negeri untuk mempromosikan Pulau Samosir. 

2) Menjalin kerja sama dengan agen perjalanan dan biro perjalanan 

wisata untuk mempromosikan Pulau Samosir. 

3) Mengadakan event-event pariwisata di Pulau Samosir, seperti festival 

budaya, lomba olahraga, dan pameran pariwisata. 

 

Dengan adanya langkah-langkah konkret tersebut, diharapkan kebijakan 

retribusi gratis dapat menarik minat wisatawan agar berkunjung ke Pulau 
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Samosir. Hal ini akan berdampak pada peningkatan kesejahteraan masyarakat 

Pulau Samosir. 
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